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2.1 Fiber Optic

Fiber optic adalah media transmisi telekomunikasi yang berupa sejenis
kabel yang terbuat dari kaca atau plastik untuk mentransmisikan sinyal
cahaya dari suatu titik ke titik yang lain. Sumber cahaya yang digunakan
untuk mentransmisikan sinyal biasanya adalah laser dan LED. Fiber optic
memiliki kecepatan transmisi yang begitu tinggi, sehingga sangat baik untuk
digunakan sebagai saluran telekomunikasi modern [2]. Secara garis besar,
sistem komunikasi fiber optic terdiri atas sumber optik yang berfungsi
sebagai pemancar, kabel fiber optic yang berfungsi sebagai media transmisi,
dan photodetector yang berfungsi sebagai penerima. Struktur dasar sebuah
fiber optic terdiri atas tiga bagian, yaitu core (inti), cladding (kulit), dan
coating (jaket) [3].

Core (Inti)

Cladding (lapisan)

Coating (jaker)

Gambar 2.1.1 Struktur Kabel Fiber Optic [3]

Penggunaan jaringan akses telekomunikasi yang melibatkan serat optik
cukup banyak yaitu yang dikenal dengan FTTx:
1. Fiber To The Node / Zone (FTTN/Z)
Fiber to the node merupakan salah satu metode peralihan teknologi
jaringan akses tembaga dengan jaringan akses fiber. Secara keseluruhan
fiber to the node menggunakan dua kombinasi teknologi fiber dan
teknologi copper. Jaringan akses fiber tidak sampai ke customer namun
hanya berdasarkan di titik tertentu di sekitar area lokasi pelanggan,

sedangkan ke arah pelanggan dikoneksikan menggunakan kabel tembaga.
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2. Fiber To The Curb (FTTC)

Fiber to the curb merupakan kombinasi antara teknologi fiber dengan
teknologi copper namun perbedaannya terletak pada end point fiber. Pada
fiber to the zone (FTTZ) titik akhir fiber terletak pada area, sedangkan
pada fiber to the curb (FTTC) titik akhir fiber terletak pada drop point
yang hampir mendekati customer.

Fiber To The Building (FTTB)

Fiber to the building merupakan jaringan akses fiber yang hanya berhenti
pada titik terakhir di suatu bangunan (High Rise Building). Penggunaan
teknologinya terkadang di bangunan yang merupakan end point jaringan
fiber ditempatkan Multi Dwelling Unit (MDU) dengan kearah pelanggan
menggunakan jaringan copper dan adakalanya juga menggunakan fiber
sampai titik terakhir ke pelanggan.

Fiber To The Home (FTTH)

Fiber to the home merupakan jaringan akses fiber yang titik terakhirnya
merupakan jaringan akses fiber hingga ke customer. Pada jaringan fiber
to the home (FTTH) sudah terkoneksi secara end to end menggunakan

jaringan akses fiber [4].

2.2 Fiber To The Home (FTTH)

Fiber To The Home (FTTH) merupakan suatu penghantar isyarat optik dari

pusat (provider) ke kawasan pengguna dengan menggunakan serat optik
sebagai media penghantarnya. Penghantaran dengan menggunakan teknologi
FTTH ini dapat menghemat biaya dan memberikan pelayanan yang lebih baik
kepada pelanggan. Jarak antara pusat layanan dengan pelanggan dapat
berkisaran maksimum 20 km. Dengan pusat penghantaran penyelenggara
layanan (service provider) yang berada di kantor utama disebut dengan
Central Office (CO), disini terdapat peralatan yang disebut dengan Optical
Line Termination (OLT). Kemudian dari OLT ini dihubungkan kepada ONU
yang ditempatkan di rumah-rumah pelanggan (customer) melalui jaringan

distribusi serat optik [5].
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2.3 Topologi Jaringan FTTH

Secara umum topologi jaringan FTTH dapat dibagi menjadi 4 segmen

catuan kabel seperti pada Gambar 2.3.1 berikut:

1.
2.
3.
4.

Segmen A : Catuan kabel Feeder.

Segmen B : Catuan kabel Distribusi.
Segmen C : Catuan kabel Penanggal / Drop.
Segmen D : Catuan kabel Rumah / Gedung.

|< _______________ DAF ’II

PTEER TR Segmen.__________ > <--Seamen. ., o Seamen, , Seamen,
o A = B ey D

OLT ODF oDc ODP oTP
ME | | o <] s
\ o Feeder ~JiDistribusi, Drop §x

Pathcord

Gambar 2.3.1 Topologi Jaringan FTTH [5]

ODC (Optical Distribusi Cabinet) berfungsi sebagai tempat instalasi

sambungan jaringan optik. Kapasitas dari ODC adalah 96, 144, dan 288

slot/port. Komponen-komponen yang ada dalam ODC sebagai berikut:

1.

Kabel Tray berfungsi untuk menempatkan hasil sambungan kabel serat
optik.

Konektor, ujung serat optik yang akan disambungkan pada konektor
adaptor parking-lot, suatu tempat terminasi sementara konektor yang
belum disambungkan.

Patch-cord merupakan kabel serat optik dengan panjang tertentu yang
sudah dilengkapi dengan konektor di ujung kabel dan digunakan untuk
menghubungkan antar perangkat.

Pig-tail adalah seutas kabel yang hanya memiliki satu buah konektor
diujungnya. Pigtail akan disambungkan dengan kabel fiber yang belum
memiliki konektor.

Slack storage digunakan untuk mengamankan dan melindungi kabel.
Splice Tray untuk melindungi sambungan fiber yang menggunakan teknik
splicing.

Splice merupakan sambungan permanen antara dua serat optik.
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8. Splitter perangkat yang digunakan untuk membagi sebuah sinyal optik.
ODP (Optical Distribution Point) adalah tempat terminasi kabel yang

memiliki sifat tahan korosi, dan tahan cuaca. ODP berfungsi sebagai tempat

instalasi sambungan terutama untuk menghubungkan kabel distribusi dan

kabel drop. Komponen-komponen yang terdapat pada ODP adalah Optical

pigtail, konektor adaptor, splitter. Ada beberapa jenis ODP yang sering

digunakan, yaitu ODP Pole dan ODP Closure [5].

2.3.1 ME (Metro Ethernet)

Gambar 2.3.2 Perangkat Metro Ethernet [6]

Metro Ethernet merupakan salah satu solusi teknologi untuk High End
Market (HEM) dalam memberikan solusi terintegrasi untuk layanan voice,
data dan video. Metro ethernet network memiliki karakteristik antara lain:

1. Data transmisi melewati transmitter (pemancar) dan receiver (penerima)
melalui media transmisi.
2. Teknologi IP optik berbasis Synchronous Digital Hierarchy atau
Ethernet.
a. Dapat mengakomodasi layanan berupa voice, data, high speed
internet acces dan video.
b. Kecepatan tinggi hingga Gigabit Ethernet/1000Mbps.

Jaringan Metro Ethernet, secara harfiah berarti jaringan komunikasi data
yang berskala metro (skala untuk menjangkau satu kota besar seperti Jakarta)
dengan menggunakan teknologi Ethernet sebagai protokol transportasi
datanya. Begitu pula arti sebenarnya, teknologi Metro Ethernet merupakan
salah satu perkembangan dari teknologi Ethernet yang dapat menempuh jarak
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yang luas berskala perkotaan dengan dilengkapi berbagai fitur yang seperti
terdapat pada jaringan Ethernet umumnya. Sehingga jaringan yang berskala
metro dapat dibentuk dengan menggunakan teknologi Ethernet biasa [6].
2.3.2 OLT (Optical Line Terminal)
Optical Line Terminal adalah jenis perangkat aktif yang merupakan sub
sistem dari Optical Access Network yang berdasarkan terknologi Passive
Optical Network, berfungsi sebagai antarmuka sental dengan jaringan yang

dihubungkan ke satu atau lebih jaringan distribusi optik.

Gambar 2.3.3 Optical Line Terminal [7]

2.3.3 ODF (Optical Distribution Frame)
Optical Distribution Frame berfungsi sebagai titik terminasi kabel fiber

optic, sebagai tempat peralihan dari kabel fiber optic outdoor dengan kabel

fiber optic indoor dan sebaliknya. Fungsi lainnya sebagai titik koneksi
perangkat ke Optical Digital Network (ODN) dan sebagai titik cross connect
antara ODF. Wujud dari ODF adalah berbentuk rak dan dipasang di sisi STO.
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Gambar 2.3.4 Optical Distribution Frame [7]
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2.3.4 ODC (Optical Distribution Cabinet)
Optical Distribution Cabinet adalah perangkat pasif yang di instalasi diluar
STO, pemasangan ODC biasa dilakukan dilapangan (outdoor). ODC
mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Sebagai titik terminasi ujung kabel feeder dan kabel distribusi.
b. Sebagai titik distribusi kabel feeder menjadi beberapa kabel distribusi.

c. Tempat pemasangan splitter.

™ z._
.,

-----

Gambar 2.3.5 Optical Distribution Cabinet [7]

2.3.5 ODP (Optical Distribution Point)

Merupakan perangkat passive yang juga dipasang diluar STO, dapat
dipasang diluar ruangan maupun didalam ruangan. Jenis ODP ada 3 yaitu
ODP Wall, ODP Pedestal, dan ODP Closure. Adapun fungsi ODP sebagai
berikut:

1. Sebagai titik terminasi ujung kabel distribusi dan titik tambat awal.

2. Sebagai titik distribusi kabel distribusi menjadi beberapa saluran kabel
drop.

3. Tempat Splitter.

4. Tempat penyambungan kabel distribusi dan tempat terminasi kabel drop.

Dilihat dari lokasi tempat pemasangan ODP dapat di bagi menjadi 3 yaitu;

a. ODP Wall / On Pole
ODP ini dipasang di dinding atau diatas tiang dalam hal ini adalah pada

instalasi kabel drop atas tanah (aerial).
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Gambar 2.3.6 ODP Wall / On Pole [8]
b. ODP Pedestal

Jenis ODP ini dipasang diatas permukaan tanah dan digunakan untuk
pemasangan kabel drop bawah tanah dengan pelindung pipa pvc 2 cm.

Gambar 2.3.7 ODP Pedestal [8]
c. ODP Closure

Jenis ini sangat fleksibel bisa diinstalasi didekat tiang, atau dipasang

diantara dua tiang (pada kabel distribusi aerial)

Longitude 101.504812 101°3017"

2019-12-11(Rab) 10:00(AM)

Gambar 2.3.8 ODP Closure [8]
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2.3.6 OTP (Optical Termination Premises)
OTP merupakan perangkat pasif yang dipasang dirumah pelanggan, yang
mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Titik terminasi atau titik tambat akhir dari kabel drop.
2. Tempat sambungan core optik / peralihan dari kabel outdoor dengan

indoor. Kapasitas OTP biasanya 1, 2 dan 4 port.

Gambar 2.3.9 Optical Termination Premises [8]

2.3.7 Optical Indoor Outlet (Roset)
Roset merupakan perangkat pasif yang diletakkan di dalam rumah
pelanggan yang menjadi titik terminasi akhir dari kabel indoor fiber optik,

terdapat dua jenis roset yaitu roset jenis tempel dan roset jenis tanam.

(b)
Gambar 2.3.10 Roset (a) Jenis Tempel dan (b) Jenis Tanam [8]
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2.3.8 ONT (Optimal Network Termination)
ONT menyediakan interface antara jaringan optik dengan pelanggan. Sinyal
optik yang ditransmisikan melalui ODN diubah oleh ONT menjadikan sinyal

elektrik yang diperlukan untuk layanan pelanggan.

Gambar 2.3.11 Optimal Network Termination [8]

2.3.9 Kabel Fiber Optic
1. Kabel Feeder
Merupakan kabel fiber optic yang mempunyai fungsi untuk menyalurkan
informasi yang berupa sinyal optik hasil konversi perangkat OLT,

biasanya menggunakan kabel Single Mode tipe G652D.

Gambar 2.3.12 Kabel Feeder [8]

2. Kabel Distribusi
Merupakan kabel fiber optic yang mempunyai fungsi untuk meneruskan
informasi yang berupa sinyal optik mulai dari ODC sampai ke ODP dan
tetap menggunakan kabel fiber optic Single Mode tipe G652D dan jenis

instalasinya sama dengan feeder.
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Gambar 2.3.13 Kabel Distribusi [8]
3. Kabel Drop
Meneruskan sinyal optik dari ODP ke rumah-rumah pelanggan, dimana
tipe kabel drop yang digunakan adalah tipe G 657 untuk menanggulangi
lokasi instalasi yang banyak belokan-belokan sehingga harus
menggunakan optik dengan bending insensitive.
Gambar 2.3.14 Kabel Drop [8]
2.4  Alat Ukur
1. OPM (Optical Power Meter)
2 ‘
Gambar 2.4.1 Optical Power Meter [9]
Prodi SITT-IT TELKOM Purwokerto 18101211
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Alat ukur ini dipakai untuk mengukur total loss dalam sebuah link
optik baik saat instalasi (uji akhir) atau pemeliharaan. Redaman diukur
dalam satuan decibel (dB). Loss atau redaman dinyatakan dalam L(dB) =
Pin(dBm) - Pout(dBm) atau L(dB) = 10xLog (Pin/ Pout). Pada saat
melakukan pengukuran atau pengetesan sering menggunakan patchcord,
sehingga kondisi patchcord ini harus terjamin performansi dan
kualitasnya. Setiap patchcord yang akan dipakai harus dites, hasil ukur
patchcord dibandingkan dengan spesifikasi teknis pabrik, dan bersihkan
seluruh konektor sebelum pengetesan dengan menggunakan kapas/tissue
atau udara semprot seperti dush off. Beberapa hal yang harus diperhatikan
saat mengoperasikan alat ukur Optical Power Meter yaitu dengan
menggunakan panjang gelombang yang tepat, konektor yang tepat, jenis
fiber yang dapat diukur adalah Single Mode dan Multi Mode. Setelah itu
yang terakhir adalah melakukan kalibrasi [9].

2. OTDR (Optical Time Domain Reflector)

Gambar 2.4 2 Optical Time Domain Reflector [9]

OTDR merupakan salah satu peralatan utama baik untuk kegiatan
instalasi maupun pemeliharaan link fiber optic. OTDR dipakai untuk
mendapatkan gambaran visual dari redaman fiber optik sepanjang sebuah
link yang diplot pada sebuah layar dengan jarak digambarkan pada sumbu
X dan redaman pada sumbu Y. Pada jaringan yang menggunakan splitter,
pengukuran dilakukan persegmen. Secara umum fungsi dari OTDR
adalah mengukur redaman, mengukur loss sambungan, mengukur loss
antar dua titik, mengukur jarak kabel, dan melokalisir gangguan.
Informasi mengenai redaman, loss sambungan, loss konektor dan lokasi

gangguan serta loss antara dua titik dapat diketahui dari display OTDR.
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Prinsip kerja dari alat ukur OTDR bisa dijelaskan sebagai berikut, OTDR
memancarkan pulsa-pulsa cahaya dari sebuah sumber dioda laser ke
dalam sebuah fiber optik dengan jarak yang sudah ditentukan atau hingga
titik akhir jaringan fiber optik. Daya yang dipancarkan OTDR sudah
ditetapkan pada setingan awal. Sebagian sinyal-sinyal dikembalikan ke
OTDR, sinyal diarahkan melalui sebuah coupler ke detektor optik dimana
sinyal tersebut diubah menjadi sinyal listrik dan ditampilkan pada layar
[9].
2.5 Software Google Earth

armbabkan_ Rantuan
B Fosees 0= & 1 BSkE

Googleearth

. B

Gambar 2.5.1 Tampilan Google Earth [10]

Pada era internet seperti sekarang ini, aplikasi Google Earth sering
digunakan dibidang ilmu kebumian dan bahkan ilmu sosial lainnya, karena
aplikasi ini memperlihatkan bentuk permukaan bumi, termasuk bentuk
pegunungan, bentuk lika-liku sungai, jalan, dan juga bahkan kedalam air laut.
Dengan menggunakan aplikasi Google Earth, semua itu dapat dilakukan
dalam waktu sesingkat-singkatnya dan juga hampir tidak ada dana yang
diperlukan. Pada bagian bawah Google Earth, dapat ditemukan skala jarak,
koordinat latitude, koordinat longitude dan juga elevasi suatu tempat yang di
klik lokasinya. Sedangkan navigasi arah utara selatan dapat dilihat pada
bagian kanan atas. Selain untuk keperluan geografis bumi, Google Earth juga
menawarkan tool pengukuran jarak suatu tempat ketempat lainnya. Jarak ini
bisa di ukur dalam satuan yang diinginkan, asalkan diberikan lokasi dua
tempat [10].
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